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ABSTRAK 

Sebagai salah satu akses vital di Kota Semarang, Jalan Soekarno-Hatta memiliki 

kepadatan lalu lintas yang tinggi dan melintasi sejumlah institusi pendidikan. 

Intensitas suara bising yang berlebih di area ini berpotensi mendegradasi 

kenyamanan serta konsentrasi dalam kegiatan belajar mengajar. Studi ini 

difokuskan untuk mengevaluasi intensitas kebisingan aktual serta merancang 

desain penghalang bising (noise barrier) yang efisien agar sesuai dengan standar 

kebisingan kawasan pendidikan, yakni 55 dB(A) merujuk pada Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996. Pengambilan data dilakukan melalui 

pengukuran intensitas suara menggunakan Sound Level Meter (SLM) berdurasi 10 

menit pada empat periode waktu (L1 hingga L4) guna memperoleh parameter Leq 

dan LS. Temuan lapangan mengindikasikan bahwa parameter LS di seluruh titik 

pantau berada di atas ambang batas: USM mencapai 73,18 dB(A), Universitas BPD 

menyentuh 74,77 dB(A), dan MTs Negeri 2 tercatat 71,38 dB(A). Melalui analisis 

kesenjangan (gap analysis), diketahui perlunya reduksi suara sebesar 10,38 dB(A) 

di USM dan 16,77 dB(A) di Universitas BPD. Sebagai solusi teknis, 

direkomendasikan konstruksi tembok bata setinggi 2,5 meter untuk area USM, 

instalasi dinding panel beton ringan 3 meter yang dikombinasikan dengan vertical 

garden untuk Universitas BPD, serta intensifikasi tanaman Pucuk Merah di MTs 

Negeri 2 agar tingkat kebisingan dapat diredam hingga memenuhi standar baku 

mutu. 

Kata Kunci : Kebisingan Lalu Lintas, Noise Barrier, Kawasan Pendidikan, Leq, 

LS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Untuk hasil pengajaran dan pembelajaran terbaik, lingkungan pendidikan 

harus tenang. Namun demikian, sejumlah besar sekolah terletak berdekatan dengan 

jalan raya yang mengalami polusi suara yang cukup besar. Jalan utama Soekarno-

Hatta di Kota Semarang memiliki volume lalu lintas yang signifikan, yang 

meningkatkan tingkat kebisingan di daerah tersebut. Di sepanjang jalan ini terdapat 

sejumlah fasilitas pendidikan, termasuk Universitas BPD, Universitas Semarang 

(USM), dan MTs Negeri 2 Kota Semarang. 

Pada saat tingkat kebisingan melebihi batas yang dapat diterima, hal itu dapat 

mengganggu konsentrasi belajar, menurunkan produktivitas, dan bahkan 

menyebabkan kekhawatiran dan efek kesehatan negatif. Menurut Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996, lembaga pendidikan tidak boleh 

mengalami tingkat kebisingan yang melebihi 55 dB(A) selama jam mengajar. 

Karena kebisingan berpotensi mengganggu fokus saat belajar, menimbulkan 

gangguan, dan mengganggu pendidikan, maka manajemen kebisingan yang efisien 

di gedung-gedung sangat penting. Upaya pengendalian ini dapat 

diimplementasikan melalui rekayasa teknis seperti pembuatan dinding penghalang 

suara (noise barrier), penanaman vegetasi peredam, maupun kombinasi dari kedua 

metode tersebut.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berikut identifikasi masalah pada perancangan ini : 

1. Jalan Soekarno-Hatta Semarang merupakan koridor dengan aktivitas 

transportasi yang tinggi, melibatkan kendaraan ringan hingga kendaraan 

berat. 

2. Di sepanjang jalan Soekarno-Hatta Semarang terdapat sejumlah institusi 

pendidikan yang berpotensi terdampak oleh kebisingan lalu lintas. 
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3. Kebisingan dari lalu lintas pada kawasan pendidikan dapat mengganggu 

proses belajar-mengajar, konsentrasi siswa, dan kenyamanan civitas 

akademika. 

4. Berdasarkan observasi awal, belum terdapat rancangan atau upaya 

pengendalian kebisingan yang spesifik dan sesuai dengan karakteristik 

kawasan pendidikan di lokasi tersebut. 

5. Perlu dilakukan rancangan pengendalian kebisingan yang dapat 

mengurangi dampak negatif terhadap kegiatan pendidikan, serta sesuai 

dengan baku mutu tingkat kebisingan untuk kawasan pendidikan 

berdasarkan regulasi yang berlaku. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kebisingan lalu lintas pada kawasan pendidikan jalan 

Soekarno-Hatta Semarang? 

2. Bagaimana merancang pengendali kebisingan yang efektif dan sesuai 

dengan kondisi eksisting kawasan? 

1.4 Tujuan Perencanaan 

Berikut tujuan perencanaan dalam rancangan ini : 

1. Menganalisis tingkat kebisingan pada kawasan pendidikan di segmen Jalan 

Soekarno-Hatta Semarang (USM hingga MTs Negeri 2) 

2. Merancang sistem pengendali kebisingan yang sesuai dengan karakteristik 

kawasan. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Ruang lingkup Tugas Akhir ini dibatasi pada: 

1 Lokasi studi dibatasi pada segmen Jalan Soekarno-Hatta Semarang, yaitu 

mulai dari depan Universitas Semarang (USM), Universitas BPD dan MTs 

Negeri 2 Kota Semarang. 

2 Penelitian hanya membahas kebisingan yang bersumber dari aktivitas lalu 

lintas kendaraan bermotor (transportasi darat), dan tidak mencakup sumber 

kebisingan dari industri, aktivitas konstruksi, atau sumber lain. 
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3 Pengukuran tingkat kebisingan hanya dilakukan di 3 titik yang berada pada 

kawasan pendidikan yaitu Universitas Semarang, Universitas BPD, dan 

MTs Negeri 2. 

4 Pengukuran kebisingan dilakukan menggunakan Sound Level Meter 

(SLM) yang telah dikalibrasi, dan hanya mencatat parameter Leq, LS, dan 

pada waktu tertentu (pagi, siang, sore) selama durasi 10 menit per titik. 

5 Baku mutu kebisingan yang digunakan mengacu pada Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan. 

1.6 Manfaat Perencanaan 

1. Bagi Instansi 

Memberikan alternatif teknis pengendalian kebisingan lalu lintas. 

Menjadi acuan perencanaan kawasan pendidikan di wilayah perkotaan. 

2. Bagi Mahasiswa 

 Meningkatkan wawasan tentang perancangan pengendalian bising 

serta dapat mengaplikasikan disiplin ilmu yang telah diterima selama 

pembelajaran dimasa studi. 
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